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ABSTRACT 

 

This article examines the position of grandchildren as substitute heirs in the Islamic inheritance 

law system, with a focus on the provisions in the Compilation of Islamic Law (KHI) and the 

perspective of Imam Nawawi. This research aims to identify how the position of grandchildren 

as successor heirs is regulated in the two legal sources and compare their suitability. The 

method used is a literature study using a library/literature study approach regarding Imam 

Nawawi's views on the provisions of Article 185 of the Compilation of Islamic Law regarding 

grandchildren as substitute heirs. The results of this research show that there are differences in 

interpretation regarding the position of grandchildren as substitute heirs between Article 185 

KHI and Imam Nawawi's view. KHI grants inheritance rights to grandchildren who replace the 

position of their parents who have previously died in proportion to the amount of inheritance 

received by the grandchildren as substitute heirs in KHI by means of a mandatory will, the share 

of which is not more than 1/3 and cannot exceed that of equal heirs. who was replaced, in al-

Nawawi's perspective the grandson inherits as ʻaṣȃbah bi al-nafs and the granddaughter as żawi 

al-furȗḍ or ʻaṣabah bi al-gair when with his grandson.  Thus, the provisions of Article 185 KHI 

can be considered to be in line with Imam Nawawi's views. Although there are differences in the 

way of explanation and application, the basic principles taught by Imam Nawawi support the 

concept of substitute heirs regulated in KHI. 
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ABSTRAK 

 

Artikel ini mengkaji kedudukan cucu sebagai ahli waris pengganti dalam sistem hukum 

waris Islam, dengan fokus pada ketentuan dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan perspektif 

Imam Nawawi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana posisi cucu sebagai 

ahli waris pengganti diatur dalam kedua sumber hukum tersebut serta membandingkan 

kesesuaiannya. Metode yang digunakan adalah studi literatur dengan dengan pendekatan studi 
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kepustakaan/literatur pandangan Imam Nawawi terhadap ketentuan Pasal 185 Kompilasi Hukum 

Islam mengenai cucu sebagai ahli waris pengganti. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan interpretasi mengenai kedudukan cucu sebagai ahli waris pengganti antara 

Pasal 185 KHI dan pandangan Imam Nawawi. KHI memberikan hak waris kepada cucu yang 

menggantikan kedudukan orang tuanya yang telah meninggal terlebih dahulu dengan proporsi 

besaran warisan yang diterima oleh cucu sebagai ahli waris pengganti dalam KHI dengan jalan 

wasiat wajibah yang bagiannya tidak lebih dari 1/3 dan tidak boleh melebihi ahli waris sederajat 

dengan yang digantikan, Dalam perspektif al-Nawawi cucu laki-laki memperoleh waris sebagai 

ʻaṣȃbah bi al-nafs dan cucu perempuan sebagai żawi al-furȗḍ atau ʻaṣabah bi al-gair ketika 

bersama cucu lelaki.  Dengan demikian, ketentuan Pasal 185 KHI dapat dianggap sejalan 

dengan pandangan Imam Nawawi, Meskipun terdapat perbedaan dalam cara penjelasan dan 

penerapan, prinsip-prinsip dasar yang diajarkan oleh Imam Nawawi mendukung konsep ahli 

waris pengganti yang diatur dalam KHI. 

 

Kata Kunci: Kompilasi Hukum Islam, Imam Nawawi, Ahli Waris Pengganti 

PENDAHULUAN 
Hukum waris dalam Islam merupakan aspek penting dalam kehidupan masyarakat Muslim, 

yang diatur oleh ketentuan-ketentuan hukum Islam. Kedudukan ahli waris dan pembagian harta 

warisan memiliki implikasi besar terhadap keadilan dan keharmonisan dalam keluarga. Cucu, 

sebagai generasi kedua dalam hierarki keturunan, memiliki peran khusus dalam sistem warisan 

Islam. Kedudukan cucu diatur dalam ketentuan kompilasi hukum Islam dan bagaimana 

penerapan hukum waris ini dapat memberikan keadilan serta melindungi hak-hak ahli waris.
1
 

Seiring dengan perkembangan zaman, masyarakat Islam sering dihadapkan pada situasi di mana 

hubungan keluarga dan dinamika sosial berubah. Hal ini dapat mencakup perubahan dalam 

struktur keluarga, khususnya dalam hal pewarisan harta. Kedudukan cucu sebagai ahli waris 

pengganti menjadi perhatian yang mendalam karena dapat memengaruhi kesejahteraan dan 

keadilan di dalam masyarakat.
2
 Hukum waris dalam Islam merupakan bagian penting dari syariat 

Islam yang secara rinci diatur dalam Al-Qur’an dan Hadis. Aturan-aturan ini memberikan 

panduan yang jelas mengenai siapa saja yang berhak menerima warisan dan berapa bagian yang 

mereka terima. Di Indonesia, hukum waris Islam juga diatur dalam Kompilasi Hukum Islam 

(KHI), yang berfungsi sebagai pedoman bagi penyelesaian masalah-masalah kewarisan di 

kalangan umat Islam.  

Namun, terdapat beberapa perbedaan antara ketentuan yang diatur dalam KHI dan 

ketentuan perspektif Imam Nawawi, khususnya mengenai kedudukan cucu sebagai ahli waris 

pengganti. Pasal 185 KHI mengatur bahwa cucu dapat menjadi ahli waris pengganti bagi orang 

tua mereka yang telah meninggal sebelum pewaris meninggal dunia
3
. Ketentuan ini mengundang 

pertanyaan mengenai kesesuaian dengan hukum waris yang ditetapkan oleh Imam Nawawi, yang 

tidak secara eksplisit menyebutkan cucu sebagai aihli wairis pengganti. Daila im praiktiknya i, 

hukum wairis Isla im di Indonesiai diaitur melailui Kompilaisi Hukum Isla im (KHI) ya ing disa ihkain 

melailui Instruksi Presiden No. 1 Ta ihun 1991. Sa ilaih saitu paisa il dailaim KHI ya ing sering menjaidi 

                                                             
1
 Departemen Agama Republik Indonesia. (n.d.). "Kompilasi Hukum Islam." 

2
 M. Amir, "Hukum Kompilasi dalam Perspektif Pemikiran Hukum Islam," Jurnal Hukum Islam, vol. 20, no. 

2, hlm. 112-130. 

3
 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Pasal 185 mengatur tentang kedudukan cucu sebagai ahli waris pengganti. 
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sorota in aida ilaih Pa isa il 185 ya ing menga itur tentaing cucu sebaiga ii aihli wairis pengga inti.
4
 Paisa il 185 

KHI menyebutka in ba ihwa i jika i seora ing a ihli wairis meningga il dunia i terlebih daihulu sebelum 

pewa iris, maika i kedudukainnya i da ipait diga intikain oleh aina iknya i, ya iitu cucu dairi pewairis. Ketentuain 

ini bertujuain untuk memberikain kea idilain kepaida i cucu ya ing ora ing tua inya i meningga il terlebih 

da ihulu sehingga i teta ip mendaipaitka in ba igia in dairi ha irtai wa irisa in pewa iris. Na imun, ketentuain ini 

menimbulkain pertainya ia in mengena ii kesesua iiainnya i denga in pa inda inga in ula imai klaisik, khususnya i 

Ima im Na iwa iwi.  

Ima im Na iwa iwi, sa ilaih sa itu ula imai besa ir da ilaim maizha ib Sya ifi'i, memiliki pa inda inga in 

tersendiri mengenaii siaipai ya ing berha ik menerimai wairisa in dain baiga iima ina i pembaigia innya i. 

Pa inda inga in beliaiu sering ka ili dijaidikain rujukain da ilaim penentuain hukum wa iris da ilaim berbaiga ii 

konteks
5
. Oleh kairenai itu, penting untuk mengka iji aipa ikaih ketentuain Pa isa il 185 KHI mengena ii 

cucu sebaiga ii a ihli wairis pengga inti menyimpaing da iri ketentuain wairis menurut perspektif Ima im 

Na iwa iwi atau tidak?. Permaisa ilaiha in la iin ya ing juga i penting untuk dika iji aida ilaih beraipa i ba igia in 

ya ing diterimai oleh cucu ya ing mengga intikain kedudukain oraing tua inya i ya ing telaih meningga il 

terlebih daihulu dairi pewairis. Pembaigia in ini hairus diteliti secaira i mendailaim aiga ir sesua ii dengain 

prinsip keaidilain da in sya iria it Isla im. Penelitiain ini bertujuain untuk menjaiwa ib dua i rumusain 

maisa ila ih utaima i: (1) Aipa ika ih ketentuain Pa isa il 185 Kompila isi Hukum Isla im mengena ii cucu sebaiga ii 

a ihli wairis pengga inti menyimpa ing a ipa ibilai dikaiitkain denga in ketentuain wa iris menurut perspektif 

Ima im Na iwa iwi? da in (2) Bera ipa ika ih ba igia in ya ing diterimai oleh cucu ya ing mengga intika in 

kedudukain ora ing tua inya i ya ing telaih meningga il terlebih daihulu dairi pewairis? Melailui penelitiain 

ini, dihairaipka in da ipa it diperoleh pemaiha imain ya ing lebih komprehensif mengena ii hukum wa iris 

Isla im da in peneraipainnya i di Indonesia i 

 

METODE PENELITIAN 

Metode pendekatan dalam penelitian ini menggunakan tinjauan pustaka untuk mengkaji 

berbagai hal literatur yang telah diterbitkan oleh peneliti sebelumnya,
6
 Selain itu kajian literatur 

juga digunakan untuk merangkum tulisan tentang artikel dari jurnal, buku dan dokumen-

dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian.
7
 Data dikumpulkan dengan cara mencari 

informasi melalui dokumen yang bersumber dari buku, jurnal, makalah dan internet tentang 

pandangan Imam Nawawi terkait ketentuan KHI terhadap kedudukan cucu sebagai ahli waris 

pengganti.
8
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Kedudukan Cucu Dalam Kompilasi Hukum Islam 

Dalam bukum kompilasi hukum Islam Indonesia menyebutkan bahwa yang dimaksud 

dengan ahli waris pengganti ialah ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari pada pewaris, 

maka kedudukannya sebagai ahli waris digantikan oleh anaknya.
9
 Dalam KHI, ahli waris 

pengganti diatur secara eksplisit. Pasal 185 KHI menyatakan bahwa jika seorang ahli waris 

                                                             
4
 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991. 

5
 Imam Nawawi, Minhaj al-Talibin, terjemahan bahasa Indonesia oleh A. Ma'sum, cet. ke-1 (Jakarta: Darul 

Kutub, 1996), hlm. 345. 
6
 Dena dan Margaret Procter Taylor, The Literature Review: A Few Tips onConducting It” dimuat dalam 

laman University Toronto Writing Center (2010). 
7
 John W. Creswell, Educational Research “Planning, Conducting, and Evaluating Quantitative and 

Qualitative Research (Boston: Pearson, 2015). 
8
 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005). 

9
 KHI pasal 185 ayat 1 
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meninggal dunia lebih dahulu dari pada pewaris, maka kedudukannya dapat digantikan oleh 

anak-anaknya (cucu pewaris) dengan ketentuan bahwa bagian yang diterima tidak boleh 

melebihi bagian yang seharusnya diterima oleh ahli waris yang digantikannya. Ketentuan ini 

memberikan perlindungan bagi cucu-cucu agar tidak kehilangan hak waris jika orang tua mereka 

telah meninggal lebih dahulu. Al-Quir’an tidak langsu ing me inye ibuitkan anak dari anak (wala 

duibni atau i waladuil walad) dalam ayat-ayatnya u intuik pe imbe irian warisan keipada cu icui. Te itapi 

dise ibuit dalam beintuik peinggantian yang be irlakui juiga bagi tuiruinan sauidara dan tuiru inan 

se ipe irjanjian di samping peirtama kalinya dituijuikan keipada wali dari anak. 
10

 

Ke idu iduikan cu icui se ibagai ahli waris pe ingganti bisa me ingganti ke idu iduikan orangtu ia nya 

se ibagai ahli waris te itapi dalam konseip me inggantikan, dimana se iorang cu icui bisa meinggantikan 

posisi orangtu ia nya yang su idah me ininggal duinia teirleibih dahuilui biarpuin pe iwaris me imiliki anak 

laki- laki lainnya yang masih hidu ip. Se iorang cu icui itui tidak dibeida beidakan apakah cu icui itui laki- 

laki mauipu in wanita. Ke idu iduikan seiorang cu icui posisinya tidak dibandingkan de ingan keiduidu ikan 

yang dipe iroleih dari anak sipeiwaris, yakni se ihingga ahliwaris peingganti hanya saja me indapatkan 

pe imbagian harta warisan hanya dari pe imbagian warisan yang didapatkan ole ih bapaknya. 

Ke iduiduikan cu icui ke itika bapaknya me ininggal te irleibih dahu ilui dari pada kakeiknya suidah tidak 

dipandang se ibagai keirabat yang jau ih.
11

 

Cucu berdasarkan Q.S. An-Nisa: 33. 

لِدَانِ وَٱلَْْقْ رَبوُنَ ۚ وَٱلَّذِينَ عَقَدَتْ  لَِِ مَِّا تَ رَكَ ٱلْوََٰ أيَََْٰنُكُمْ فَ  اَتوُهُمْ نَصِيبَ هُمْ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ كَانَ عَلَىَٰ كُلِّ  وَلِكُلٍّّ جَعَلْنَا مَوََٰ
 شَىْءٍّ شَهِيدًا

Artinya: bagi tiap-tiap harta peininggalan dari harta yang ditinggalkan ibu i bapak dan karib 

ke irabat, Kami jadikan pe iwaris-pe iwarisnya. Dan (jika ada) orang-orang yang kamu i teilah 

be irsuimpah seitia deingan me ire ika, maka beirilah keipada meire ika bahagiannya. Se isuingguihnya Allah 

meinyaksikan se igala se isuiatui.
12

 Ke iguinaan ayat 33 ini yang ditu iruinkan oleih Allah adalah uintuik 

pe inampuing su iatui hal yang mu ingkin te irjadi walauipuin tidak teirlalui banyak ju imlahnya, se isuiatui 

ke iadaan yang tidak biasa te irjadi. Yaitu i di sini, anak yang akan me ine irima warisan teilah 

meininggal teirleibih dahuilu i oleih kareina itui ia digantikan ole ih anaknya lagi atau i oleih cuicui 

pe iwaris. Seibe inarnya de ingan QS An-nissa: 7, 11, 12 maka hal-hal yang pe irlui dalam keiadaan 

biasa teilah teirse ile isaikan yaitu i warisan u intu ik anak, ibui bapak janda duida, dan sauidara-sauidara. 

Teitapi nyatanya ada se ikali-se ikali akan timbuil ke ipe intingan pe inye ile isain atas kasu is ke iwarisan 

yang ahli waris pe irtama yaitu i anak yang te ilah me ininggal le ibih dahu ilui dari pe iwaris.
13

 Dalam 

praktiknya, pe ine irapan ke iteintuian ini meimeirluikan klarifikasi leibih lanjuit, teiruitama dalam hal 

meine intuikan proporsi yang te ipat dan meimastikan bahwa hak-hak ahli waris lainnya tidak 

teirabaikan. Misalnya, jika se iorang pe iwaris me ininggalkan se iorang anak laki-laki dan cuicui dari 

anak laki-laki lain yang su idah me ininggal, cu icui te irse ibuit akan meineirima bagian yang se iharuisnya 

diteirima oleih ayahnya jika masih hidu ip. Ini beirarti cuicui teirse ibuit akan meindapatkan bagian yang 

                                                             
10

 Sajuti Thalib, S.H. Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika 1981) cetakan ke-4 hal 

150 
11

 Ida Ayu Adi Iin Yuliandari, I Ketut Sukadana dan Diah Gayatri Sudibya, Kedudukan Cucu Sebagai Ahli 

Waris Pengganti Dalam Hukum Waris Islam (Studi Kasus Nomor 0013/PDT.P/ 2015/PA.DPS), Jurnal Analogi 

Hukum, 2(3) (2020), 346 – 350 
12

 TafsirWeb, diakses pada tanggal 5 Juli 2024, link https://tafsirweb.com/1565-surat-an-nisa-ayat-33.html  
13

 Sajuti Thalib, S.H. Hukum Kewarisan Islam Di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika 1981) cetakan ke-4 hal 

151 
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sama seipe irti bagian yang dite irima oleih anak laki-laki yang masih hiduip, deingan catatan bahwa 

bagian warisan teirse ibuit dibagikan seicara proporsional seisuiai de ingan ke iteintu ian yang be irlaku. 

2. Perspektif Imam Nawawi Terhadap Kedudukan Cucu Sebagai Ahli Waris Pengganti 

Berdasarkan Ketentuan KHI 

Me inuiruit Imam Nawawi, ahli waris pe ingganti tidak diakuii dalam huikuim waris Islam 

tradisional yang be iliaui anu it. Dalam pandangan Imam Nawawi, ahli waris haru islah orang yang 

se icara langsu ing me imiliki huibuingan nasab (keituiruinan) ataui se ibab lainnya (misalnya pe irnikahan) 

de ingan pe iwaris pada saat peiwaris meininggal du inia. Deingan de imikian, jika se iorang anak 

meininggal se ibe iluim orang tu ianya, maka cuicui dari anak teirse ibuit tidak seicara otomatis 

meinggantikan ke iduiduikan orang tu ianya se ibagai ahli waris Imam Nawawi dalam karyanya 

Minhaj al-Talibin meineigaskan bahwa ahli waris yang sah adalah me ireika yang me ime inuihi kriteiria 

se ibagai ahli waris pada saat pe iwaris me ininggal du inia.14 Pe imbagian warisan haruis se isuiai de ingan 

prinsip-prinsip yang te ilah diteitapkan ole ih syariat tanpa adanya su ibstitu isi keiduiduikan oleih 

ke ituiruinan leibih lanjuit se ipeirti cuicui, keicuiali dalam keiadaan teirteintui yang diatu ir oleih syariat, 

misalnya adanya ke iteintuian khu isuis yang dibeirikan oleih pe iwaris meilaluii wasiat ataui hibah.  

Pandangan ini be irbe ida deingan ke ite intu ian dalam Kompilasi Hu ikuim Islam di Indone isia yang 

meingakuii cu icui seibagai ahli waris pe ingganti. Hal ini dimaksu idkan uintuik meimbeirikan keiadilan 

ke ipada keituiruinan yang leibih jauih dalam hal peiwaris langsu ing me ininggal du inia seibe iluim se impat 

meine irima hak warisnya.15 Imam Nawawi, dalam siste im hu ikuim waris Islam yang dianuit ole ih 

mazhab Syafi'i, cu icui me imiliki keiduiduikan khu isuis namu in tidak otomatis me injadi ahli waris jika 

masih ada ahli waris yang le ibih de ikat garis keituiruinannya ke ipada peiwaris. Dalam hal ini, ahli 

waris yang le ibih de ikat seipe irti anak kandu ing dari pe iwaris, baik laki-laki mauipuin pe ireimpu ian, 

akan leibih diuitamakan. Dalam pandangan Imam Nawawi, cu icui pe ireimpuian dari anak peire impu ian 

tidak meimiliki hak waris ke icuiali ada wasiat dari pe iwaris.
16

 Ada hal-hal yang dapat me inghalangi 

orang lain u intuik me ineirima warisan daripada me ireika yang be irhak me ine irimanya. Ini be irarti 

bahwa dalam kasuis di mana du ia ataui le ibih ahli waris be irkuimpuil, salah satui dari meire ika dapat 

meinghalangi se ibagian yang lain u intuik meine irima bagian meire ika. Hanya tiga orang anak laki-

laki, suiami, dan bapak yang dapat me iwarisi. Imam Nawawi me ingatakan hal ini:  

 فَ قَطْ  وَالزَّوْجُ  وَالَْْبُ، الِِبْنُ، مِن ْهُمُ  وَرِثَ  الْوَارثِوُنَ  الرّجَِالُ  اجْتَمَعَ  إِذَا
Bila para ahli waris laki-laki beirkuimpuil seimuianya, maka yang beirhak meiwarisi dari meireika 

adalah anak laki-laki, bapak, dan suiami saja".
17

 Se idangkan Hanya lima orang anak pe ireimpu ian, 

cuicui pe ire impu ian dari anak laki-laki, ibui, istri, dan sau idara peire impuian seikandu ing ialah ahli waris 

pe ireimpuian yang dapat meiwarisi. Dalam kitab yang sama, me injeilaskan  

 لِلَْْبَ وَيْنِ  وَالُْْخْتُ  وَالزَّوْجَةُ، وَالْْمُُّ، الِِبْنِ، وَبنِْتُ  فَالْبِنْتُ، النِّسَاءُ، اجْتَمَعَ  وَإِذَا
De ingan kata lain, "Bila para ahli waris pe ireimpuian beirkuimpuil se imuianya, maka yang be irhak 

meiwarisi adalah anak pe ireimpuian, cuicui pe ireimpuian dari anak laki-laki, ibui, istri, dan sau idara 

                                                             
14

 Imam Nawawi, Minhaj al-Talibin, terjemahan bahasa Indonesia oleh A. Ma'sum, cet. ke-1 (Jakarta: Darul 

Kutub, 1996), hlm. 345. 
15

 Kompilasi Hukum Islam (KHI), Instruksi Presiden No. 1 Tahun 1991, Pasal 185. 
16

 Imam Nawawi, Minhaj al-Talibin, terjemahan bahasa Indonesia oleh A. Ma'sum, cet. ke-1 (Jakarta: 

Darul Kutub, 1996) 
17

 Yahya bin Syaraf An-Nawawi, Raudlatut Thâlibîn wa "Umdatul Muftîn, Beirut, Al-Maktab Al-Islami, 

1991, juz 6. Hal 5. 
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pe ireimpuian seikanduing."
18

 Se ipeirti yang dike itahuii, hanya cu icu i dari jaluir puitra laki-laki yang dapat 

meiwarisi harta waris dalam pe irspe iktif al-Nawawi. Se ibaliknya, cu icui dari jaluir puitri peire impu ian 

teirmasuik dalam dzawil arham, yang tidak dapat meiwarisi harta waris dan tidak dapat 

meinggantikan orang tu ia meire ika. 

3. Perbandingan dan Analisis 

Dalam perspektif Imam Nawawi sebagai salah satu ulama madzhab Syafi’I, memiliki 

pandangan yang mungkin lebih konservatif tentang ahli waris pengganti dibandingkan dengan 

adaptasi yang dilakukan dalam KHI. Meskipun madzhab Syafi’I tidak selalu mengakui cucu 

sebagai ahli waris pengganti secara langsung.
19

 Sementara KHI berpendapat bahwa cucu dari 

jalur anak laki-laki dan perempuan sama-sama dapat mewarisi, dengan demikian terdapat 

kesamaan antara ketentuan KHI dan pandangan Imam Nawawi mengenai kedudukan cucu 

sebagai ahli waris pengganti. KHI dan Imam nawawi sepakat bahwa cucu dapat menggantikan 

posisi orang tua mereka dalam hal penerimaan harta warisan. Namun, KHI memberikan 

penjelasan yang lebih sistematis dan terstruktur sesuai dengan kebutuhan hukum di Indonesia, 

sedangkan Imam Nawawi menyajikan penafsiran yang lebih kontekstual sesuai dengan mazhab 

Syafi’i. Imam Nawawi dengan KHI sangat signifikan dalam membentuk dasar teologis dan yuridis. 

Meskipun demikian terdapat beberapa perbedaan dalam penerapannya, seperti konsep ahli waris 

pengganti. Pandangan Imam Nawawi tetap menjadi rujukan utama yang memberikan legitimasi 

dan kedalaman hukum KHI. Adaptasi KHI terhadap konteks sosial dan hukum Indonesia 

menunjukan upaya untuk mengharmonisasikan prinsip-prinsip klasik dengan modern, memasikan 

hukum islam tetap relevan dan dapat diterapkan dengan adil dalam masyarakat Indonesia. 

 

KESIMPULAN 

Pe irtama, Ke iteintuian dalam Pasal 185 KHI se ibe inarnya se isuiai de ingan pandangan Imam 

Nawawi dan mazhab Syafi'i dalam konte iks te irteintui, yaitu i ke itika anak dari peiwaris su idah 

meininggal du inia. Dalam hal ini, KHI me ingiku iti prinsip yang sama de ingan mazhab Syafi'i, di 

mana cuicui bisa meinggantikan posisi orang tu ia dalam hal peimbagian waris. Meiskipuin teirdapat 

pe irbeidaan dalam cara pe inje ilasan dan peine irapan, prinsip-prinsip dasar yang diajarkan ole ih Imam 

Nawawi meinduikuing konse ip ahli waris pe ingganti yang diatuir dalam KHI. De ingan deimikian, 

ke iteintuian KHI te irse ibuit dapat dianggap valid dan sah dalam konte iks huikuim waris Islam se isuiai 

de ingan inteirpre itasi mazhab Syafi'i.  

Ke idu ia, Be irdasarkan Pasal 185 KHI, cu icui yang me inggantikan keiduiduikan orang tu ianya 

yang te ilah meininggal te irleibih dahu ilui dari pe iwaris akan meindapatkan bagian yang sama de ingan 

bagian yang se iharuisnya dite irima oleih orang tu ianya jika masih hidu ip. Namu in, meinu iruit 

pandangan Imam Nawawi, jika cu icui adalah anak dari anak laki-laki peiwaris, ia hanya akan 

meine irima bagian seibagai ahli waris ashabah jika tidak ada anak laki-laki peiwaris yang masih 

hiduip. Jika ada satui cuicui laki-laki dari anak laki-laki, ia akan meindapatkan sisa harta warisan 

se iteilah bagian ahli waris dzuil-fuiruid dibagikan. Jika teirdapat leibih dari satui cuicui laki-laki, 

meire ika akan beirbagi sisa harta teirse ibuit se icara rata. Jika cuicui adalah anak dari anak pe ire impu ian, 
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meire ika tidak meindapatkan hak waris dalam mazhab Syafi'i ke icuiali ada wasiat atau i hibah dari 

pe iwaris.  

De ingan de imikian, dapat disimpuilkan bahwa Ke ite intuian Pasal 185 KHI se ibe inarnya 

konsiste in deingan pandangan Imam Nawawi dalam hal hak waris cu icui, khuisu isnya dalam konteiks 

pe ingganti jika anak dari pe iwaris su idah me ininggal.  Pe ine ilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan 

wawasan yang le ibih lu ias meinge inai peine irapan huikuim waris Islam di Indone isia dan meindorong 

adanya kajian leibih lanjuit dalam uipaya harmonisasi antara huikuim positif dan huikuim Islam. 
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